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Abstrak  

Rendahnya hasil belajar kognitif siswa kelas V pada pembelajaran siklus air dapat disebabkan karena 

penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariatif dan materi yang diajarakan termasuk materi dengan 

tingkat kesukaran yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media video 

pembelajaran dan berupaya meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dengan penggunaan media video 

pembelajaran pada materi siklus air. Metode penelitian yang digunakan adalah R&D (Research and 

Development) dengan model pengembangan 4D (Four-D). Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari dosen 

ahli media dan materi, guru kelas V, dan siswa kelas V yang berjumlah 38 siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media video pembelajaran layak digunakan setelah dilakukan validasi oleh ahli media 

dan ahli materi. Penilaian ahli media yaitu 96,42% dan penilaian ahli materi yaitu 96,15%. Media video 

pembelajaran juga dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Berdasarkan tes yang dilakukan yaitu 

pretest dan posttest menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest yaitu 52,77; kemudian setelah diberikan 

perlakuan berupa penggunaan media video pembelajaran dan dilakukan postest didapatkan rata-rata nilai 

siswa adalah 82,93. Implikasi media video pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar kognitid peserta 

didik kelas V pada materi siklus air. 

Kata Kunci:  Hasil Belajar Kognitif, Media Video Pembelajaran, R&D. 

 

Abstract 

The low cognitive learning outcomes of student V in air cycle learning can be caused by the use of less varied 

learning media and the material taught includes material with a fairly high level of difficulty. This research 

aims to determine the feasibility of learning video media and seeks to improve students' cognitive learning 

outcomes by using air cycle learning video media. The research method used is R&D (Research and 

Development) with a 4D (Four-D) development model. Participants in this research consisted of media and 

materials expert lecturers, class V teachers, and class V students totaling 38 students. The research results 

show that learning video media is suitable for use after validation by media experts and material experts. The 

media expert assessment was 96.42% and the material expert assessment was 96.15%. Learning video media 

can also improve students' cognitive learning outcomes. Based on the tests carried out, namely the pretest and 

posttest, it showed that the average pretest score was 52.77, then after being given treatment in the form of 

using learning video media and carrying out the posttest, the average student score was 82.93. The 

implications of video learning media can improve the cognitive learning outcomes of class V students on the 

water cycle material. 

Keywords: Cognitive Learning Outcomes, Learning Video Media, R&D. 
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PENDAHULUAN 

Era digital yang semakin berkembang di zaman ini secara cepat memberikan pengaruh yang besar 

dalam kehidupan manusia (Aeni, Juneli, et al., 2022).  Teknologi ini telah memberikan kemudahan untuk 

mengakses berbagai informasi dan komunikasi, sehingga memberikan perubahan dalam setiap bidang 

termasuk pada bidang pendidikan. Sekarang ini, hampir seluruh sistem yang berkaitan dengan pendidikan 

berbasis teknologi termasuk penggunaan media pembelajaran digital. Media pembelajaran menjadi salah satu 

komponen penting dalam kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran adalah perangkat yang dapat digunakan 

oleh guru ketika menyampaikan materi kepada siswa yang bertujuan untuk  menarik perhatian siswa, sehingga 

siswa tidak merasa bosan mengikuti pembelajaran (Fitri & Ardipal, 2021). Beragam jenis media pembelajaran 

yang ada, memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memudahkan guru dalam menyampaikan  materi, terutama 

materi dengan tingkat kesukaran yang tinggi atau bersifat abstrak (Rohani, 2019). Media pembelajaran juga 

dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Media pembelajaran yang baik merupakan 

media yang dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan mempermudah siswa memahami 

materi.  Penggunaan media pembelajaran merupakan upaya guru untuk memfasilitasi siswa melaksanakan 

kegiatan belajar. Dengan adanya teknologi mengharuskan guru beradaptasi dan memanfaatkan teknologi 

untuk menjadikan pembelajaran yang lebih inovatif (Aeni, Djuanda, et al., 2022). Hal tersebut dibutuhkan 

karena  guru harus memperhatikan kebutuhan siswa dan memperhatikan kesesuaian materi yang diajarkan 

kepada siswa (Aeni, Handari, et al., 2022). Kewajiban guru adalah memfasilitasi kebutuhan siswa dalam 

kegiatan belajar salah satunya adalah menyediakan media pembelajaran. Dalam penggunaan media 

pembelajaran baik itu memanfaatkan media pembelajaran yang telah ada maupun mengembangkan sendiri, 

diharapkan dapat menjadikan siswa semangat dalam belajar dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah dirancang sebelumnya. Sehingga penting bagi guru dalam menentukan media dan mampu untuk 

memanfaatkannya (Rozie, 2018).  

Kecanggihan teknologi telah memudahkan guru untuk megakses media pembelajaran yang telah ada, 

bahkan cara membuat setiap media pembelajaran telah ada di platform digital. Fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa tidak semua guru menggunakan media pembelajaran, tidak sedikit guru lebih memilih 

mengajar dengan metode ceramah tanpa alat bantu lainnya. Hal ini tentu berdampak pada proses kegiatan 

belajar. Jika pembelajaran hanya dengan metode ceramah saja, sedangkan materi yang diajarkan memerlukan 

media, bisa saja materi yang diterima oleh siswa tidak dapat dipahami dengan baik bahkan dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa terutama aspek kognitifnya. Hasil belajar adalah kompetensi yang harus 

dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran yang mengacu pada tujuan pembelajaran yang telah disusun 

sebelumnya untuk memperoleh perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Zaenatun et al., 2021). 

Penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat membantu siswa memahami materi yang diajarkan 

terutama materi dengan tingkat kesukarang yang tinggi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di salah 

satu sekolah dasar negeri yang ada di Kabupatan Bandung, ditemukan bahwa hasil belajar kognitif siswa pada 

mata pelajaran IPA sebagian besar belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Sebagian anak 

merasa bahwa pembelajaran IPA sulit termasuk materi tentang Siklus Air. Berdasarkan angket yang telah 

disebarkan secara online, didapatkan infromasi bahwa guru merasa bingung dalam menentukan media 

pembelajaran untuk menjelaskan tentang siklus air, selain itu guru merasa kesulitan dalam menerapkan istilah-

istilah tahapan dalam siklus air. Sehingga, dalam pembelajaran di kelas guru lebih sering menjelaskan saja.   

Penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat membantu siswa mendapatkan hasil belajar pada 

aspek kognitif yang lebih baik lagi. Dalam satu kelas, gaya belajar siswa diantaranya gaya belajar auditori, 

visual, dan audio-visual. Hal ini menjadi kewajiban guru untuk menyediakan media yang dapat mengimbangi 

gaya belajar setiap siswa. Terlebih dengan berkembangkan teknologi dapat dijadikan strategi untuk 

mengembangkan media yang lebih menarik dan berbasis digital. Menurut (Aeni et al., 2022) pengguna 
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handpone android dari anak-anak sampai dewasa semakin banyak, bahkan Indonesia menempati posisisi 

teratas yaitu 90,66%. Hal ini dapat dimanfaat juga dalam bidang pendidikan salah satunya penggunaan media 

yang dapat diakses oleh siswa melalui handphone. Menurut I. G. Safitri et al., (2023) media pembelajaran 

digital juga disenangi oleh siswa karena dapat diakses secara fleksibel.  Berdasarkan pendapat tersebut, media 

pembelajaran yang dapat diakses secara fleksibel dengan menggunakan handphone serta mengimbangi gaya 

belajar siswa adalah  media video pembelajaran.  

Video pembelajaran menjadi media yang penggunaannya melibatkan indera pendengaran dan 

penglihatan (Jusmeri, 2021). Luviana et al., (2022) menjelaskan bahwa video pembelajaran cocok digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran karena dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi ajar. Video 

pembelajaran dapat membantu siswa untuk memahami materi yang sifatnya abstrak, sehingga video 

pembelajaran menjadi perantara untuk mendapatkan hasil belajar kognitif siswa yang lebih baik lagi.   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Safitri dan Kasriman (2022), penggunaan video pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa yaitu dengan menggunakan media pembelajaran berbasis audio-visual (Gabriela,2021). Kemudian, 

penggunaan video dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan pada 

pembelajaran (Azizah et al., 2024). Berdasarkan beberapa hasil penelitian telah menunjukkan bahwa media 

video pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan beberapa penelitian menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan terhadap 

penggunaan media video pembelajaran dalam pembelajaran IPA di SD. Penelitian yang dilakukan oleh S.H. 

Wijaya et al. (2021) mengemukakan bahwa video pembelajaran dapat menarik minat dan motivasi belajar 

siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian tersebut merupakan penelitian R&D dengan 

model ADDIE, penelitian berfokus pada pengembangan media dengan penilaian ahli materi, media, dan 

respon siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Febrianingrum et al., (2021) menjelaskan bahwa terdapat 

peningkatan morivasi dan hasil belajar dengan penggunaan video pembelajaran IPA. Penelitian tersebut 

merupakan penelitian PTK dengan dua siklus percobaan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Lady 

Alfie et al., 2023) tentang pengembangan media pembelajaran digital bahasan siklus air dengan menggunakan 

model ADDIE. Fokus penelitian tersebut untuk mengukur kepraktisan penggunaan media siklus air dalam 

pembelajaran.  Sedangkan penelitian Rahmawati et al., (2021) tentang pengembangan video pembelajaran 

interaktif untuk meningkatkan hasil belajar disimpulkan bahwa media tersebut efektif digunakan dalam 

pembelajaran setalah dilakukan uji coba kepada siswa. Pengembangan media tersebut menggunakan model 

ADDIE dengan partisipan penelitian adalah ahli materi, media, dan peserta didik. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh (Risti et al., 2023) pengembangan media video animasi menggunakan model Borg and Gall, 

penelitian tersebut berfokus pada keefektifan dan kelayakan produk berdasarkan penilaian ahli materi dan 

media. Dari beberapa penelitian tersebut, maka akan menjadi acuan dalam mendesain media video 

pembelajaran yang akan dikembangakan. Model pengembangan yang digunakan berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, peneliti menggunakan model 4D (Fout-D) dengan partisipan penelitian adalah ahli materi, ahli 

maedia, dan siswa. Uji coba produk dilakukan dengan metode one group pretest posttest yang daoat 

memudahkan analisa hasil belajar kognitif siswa sebelum dan sesudah menggunakan media video 

pembelajaran. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan desain media video pembelajaran dan 

menghasilkan produk pengembangan video pembelajaran serta mengetahui hasil belajar kognitif siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan media video pembelajaran. Menurut Rusyan & Suherlan (2012), media 

pembelajaran yang dikembangkan sendiri harus didasari oleh beberapa hal diantaranya media yang 

dikembangkan bertujuan untuk memudahkan siswa memahami materi, materi yang dimuat dalam media 

memang abstrak atau asing. Hasil analisis menunjukkan bahwa materi siklus air termasuk materi yang cukup 

sulit dan terdapat beberapa tahapan yang tidak secara langsung dialami oleh siswa. Sehingga, penelitian ini 
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berupaya mengembangakan media video pembelajaran pada materi siklus air. Proses pengembangan media 

video pembelajaran didasarkan pada Kompetensi Dasar (KD) dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

siswa. KD yang digunakan adalah 3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta 

kelangsungan mahkluk hidup. Video pembelajaran yang dikembangakan menampilkan berbagai macam 

animasi dan gambar baik bergerak maupun diam, sehingga dapat menarik minat siswa untuk belajar. Selain 

itu, video pembelajaran yang dikembangkan dipublikasikan di YouTube yang dapat memudahkan guru 

maupun siswa untuk mengaksesnya. Hasil penelitian dapat menjadi landasan untuk mengembangkan atau 

menerapkan media video pembelajaran dalam kegiatan belajar di kelas. Penelitian ini menjadi nilai tambah 

pengetahuan ilmiah di bidang pendidikan dan produk yang dikembangkan menjadi varian media baru dalam 

pembelajaran siklus air. Penggunaan video pembelajaran diharapkan dapat membantu guru untuk 

menyampaikan materi dan memudahkan siswa memahami materi yang tidak secara langsung dialami, serta 

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sindur 02 yang melibatkan 38 siswa kelas V-B. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D). R&D adalah metode yang digunakan 

untuk menciptakan atau menyempurnakan suatu produk (Okpatrioka, 2023). Metode R&D juga sering 

digunakan untuk penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan. Pengembangan dilakukan 

berpedoman pada model 4D (Four-D) dengan desain penelitian one group pretest posttest. Model 

pengembangan 4D dikembangkan sejak 1970-an oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn. 4D 

merupakan singkatan dari tahapan pengembangannya yaitu; 1) Define (tahap pendefinisian), 2) Design (tahapa 

perancangan), 3) Development (tahap pengembangan), dan 4) Disseminate (tahap penyebaran). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui wawancara, angket, dan tes. Wawancara 

dilakukan untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan pengembangan media video pembelajaran, 

wawancara dilakukan kepada guru dan siswa tentang bagaimana berlangsungnya pembelajaran di kelas. 

Angket digunakan untuk mengukur kelayakan produk yang dikembangkan dengan metode expert judgment. 

Dalam penelitian ini melibatkan dosen ahli media dan materi untuk memvalidasi media video pembelajaran. 

Angket yang digunakan merupakan angket dengan interval penilaian 1-4.  

 

Tabel 1. Interval Skala Likert 

Kriteria Skor Keterangan 

SL 4 
Sangat Layak (Jika kelayakan media dengan pernyataan pada angket sangat 

baik) 

L 3 Layak (Jika kelayakan media dengan pernyataan pada angket baik) 

KL 2 Kurang Layak (Jika kelayakan media dengan pernyataan kurang baik) 

TL 1 
Tidak Layak (Jika kelayakan media dengan pernyataan pada angket tidak 

baik/jelek) 

 

Hasil penskoran akan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Presentase Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Apabila presentase nilai telah didapatkan, maka peneliti dapat menyimpulkan kelayakan media 

berdasarkan pada kriteria kelayakan media menurut Ernawati (2017), sebagai berikut: 
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Tabel 2. Persentase Kelayakan Media Video Pembelajaran 

No 
Skor dalam persen 

(%) 
Kategori Kelayakan 

1.  < 21% Tidak Layak, tidak boleh digunakan karena perlu revisi besar 

2.  21-40% Kurang Layak, disarankan tidak digunakan karena diperlukan 

banyak revisi 

3.  61-80% Layak, dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4.  81-100% Sangat Layak, dapat digunakan tanpa revisi 

 

Penelitian ini juga berupayan untuk melihat pengaruh media video pembelajaran terhdap hasil belajar 

siswa sehingga teknik pengumpulan data juga menggunakan tes. Tes digunakan untuk melihat hasil belajar 

kognitif siswa sebelum dan sesudah menggunakan video pembelajaran.Tes yang digunakan teridiri dari 10 

soal uraian pretest dan posttest.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah media video pembelajaran 

utnuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas V pada materi siklus air. Media video pembelajaran ini 

menyajikan materi siklus air yang lebih mudah dipahami oleh siswa yang disesuaikan dengan KD dan tujuan 

pembelajaran yang telah disusun. Hasil akhir yang didapatkan dari video pembelajaran ini berbentuk MP4 

yang disebarkan di YouTube yang dapat diakses secara fleksibel oleh siswa maupun guru. Pengembangan 

media video pembelajaran ini dimaksudkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  Menurut Menurut Nana 

Sudjana (dalam Rusyan & Suherlan, 2012) menyatakan bahwa media pembelajaran yang dipakai dalam 

pembelajaran harus mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu siswa untuk mencapai hasil 

belajar yang diharapkan. Adapun langkah pengembangan media video pembelajaran sebagai berikut: 

Define (Tahap Pendefinisian) 

Pada tahap ini terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan diantaranya analisis awal, analisis 

siswa, analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Analisis awal dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan dalam kegiatan belajar di kelas. Dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang terjadi adalah 

kurangnya penggunaan media pembelajaran dan hanya mengandalkan metode ceramah sehingga berdampak 

pada rendahnya hasil belajar kognitif siswa, selain itu guru merasa kebingungan dalam menentukan media 

pembelajaran yang tepat khususnya dalam pembelajaran IPA. Analisis siswa juga dilakukan untuk mengetahui 

kebutuhan pengembangan media video pembelajaran. Analisis kebutuhan belajar siswa dijadikan acuan yang 

esensial untuk memberikan pengalaman belajar yang kondusif dan efektif (Eka, 2023). Berdasarkan 

wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa siswa senang jika belajar menggunakan media 

video pembelajaran bukan hanya guru yang menjelaskan. Analisis konsep dilakukan untuk memilah materi 

yang akan dimuat dalam media video pembelajaran. Analisis muatan materi dibutuhkan agar muatan dalam 

video pembelajaran terkonsep secara jelas dan dapat terukur, sehingga dibutuhkan dasar acuan serta 

pembatasan materi yang sesuai dengan kemampuan peserta didik kelas V. Analisis materi yang akan di muat 

dalam media video pembelajaran merupakan materi yang disesuaikan dengan Kompetensi Dasar tentang 

siklus air yaitu KD 3.8. Adapun materi yang termuat diantaranya pengertian siklus air, tahapan siklus air, 

permasalahan tentang siklus air, dan faktor yang mempengaruhi siklus air. Setalah menganalisis materi, 

peneliti menyusun tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik. Sesuai dengan pendapat Nana 

Sudjana dan Ahmat Rival (dalam Rusyan & Suherlan, 2012) bahwa media pembelajaran harus menjadi 

perantara tercapainya tujuan pembelajaran. Kegiatan belajar menggunakan media video pembelajaran ini 

berupaya membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran dianataranya: 
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1) Siswa mampu menganalisis siklus air  

2) Siswa mampu mengidentifikasi faktor yang berpengaruh dalam siklus air 

3) Siswa mampu memahami tahapan dalam siklus air 

4) Siswa mampu memahami permasalah yang berkaitan dengan siklus air 

Design (Tahap Perancangan) 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan tes, pemilihan media dan format, serta rancangan awal media 

video pembelajaran. Tes yang disusun disesuikan dengan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. 

Tes yang digunakan berupa soal uraian yang berjumlah 10 soal. Soal yang digunakan terdapat dua jenis yaitu 

soal pretest dan posttest. Pemilihan media dalam penelitian ini adalah video pembelajaran dengan format MP4 

yang disebarkan dengan tautan Link di YouTube. Selain itu, pada tahap rancangan awal pengembangan media 

video pembelajaran diantaranya: 1) Membuat pembuka video (tampilan awal, tampilan motivasi belajar, KD 

dan tujuan pembelajaran); 2) Isi media video (orientasi masalah yang berkaitan dnegan materi dan materi inti); 

3) Bagian Penutup (refleksi pembelajaran, penutup, dan tampilan akhir video) 

Development (Tahap Pengembangan) 

Pada tahap ini merupakan tahapan mengembangkan media video pembelajaran. Media video 

pembelajaran dikembangkan menggunakan aplikasi yang dapat diakses secara online yaitu Canva dan 

Daratoon. Adapun hasil pengembangan media video pembelajaran adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Tampilan Awal 

 
Gambar 2. Tampilan Perpindahan Topik Pembelajaan 
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Gambar 3. Identitas Materi dan Tujuan Pembelajaran 

 
Gambar 4. Tampilan orientasi permasalahan yang berkaitan dengan materi 

 
    a)     b) 

 
    c)     d) 

 
e) 

Gambar 5. Tahapan Siklus Air a) Evaporasi; b) Transpirasi; c) Kondensasi;  

d) Presipitasi; dan e) Infiltrasi 
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Gambar 6. Materi 

 
Gambar 7. Tampilan Akhir 

 

Produk yang telah selesai dikembangkan kemudian akan dilakukan validasi. Penilaian aspek media 

video pembelajaran didasarkan pada pendapat Cheppy Riyana (dalam Farista & M, 2018), bahwa beberapa 

hal yang menjadi standar video pembelajaran diantaranya kejelasan informasi atau materi, dapat berdiri 

sendiri, bersahabat dengan pengguna, representasi isi, visualiasi dengan media bagus, kualitas gambar tinggi, 

dapat digunakan tanpa bantuan orang lain. Peneliti melakukan modifikasi terhadap aspek yang dinilai. Adapun 

hasil uji kelayakan media video pembelajaran oleh ahli media dan ahli materi sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Media 

No Aspek yang Dinilai Skor Penilaian 

1.  Visualisasi Media  31 

2.  Audio dalam Media  7 

3.  Penggunaan Media  16 

Total Skor 54 

Skor Maksimal 56 

 

Berdasarkan skor yang didapat kemudian dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

Presentase Nilai = 
54

56
 x 100% 

Presentase Nilai = 96,42% 

 

Hasil penilaian media memperoleh nilai 96,42. Berdasarkan kriteria kelayakan pada tabel 2. Dapat 

disimpulkan bahwa media video pembelajaran sangat layak digunakan.  

 

Tabel 4. Hasil Validasi Materi 

No Aspek yang Dinilai Skor Penilaian 

1.  Kesesuaian materi dengan kompetensi Dasar 16 

2.  Keakuratan Materi 11 

3.  Isi Materi 23 

Total Skor 50 

Skor Maksimal 52 
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Berdasarkan skor yang didapat kemudian dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

Presentase Nilai = 
50

52
 x 100% 

Presentase Nilai = 96,15 %  

 

Hasil penilaian oleh ahli materi terkait materi yang dimuat dalam video pembelajaran memperoleh nilai 

96,15. Berdasarkan kriteria kelayakan pada tabel 2, dapat disimpulkan bahwa media video pembelajaran 

sangat layak digunakan.  

Pada tahap ini dilakukan juga uji coba produk kepada siswa dengan menggunakan metode one group 

pretest posttest untuk menguji apakah hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran siklus air dapat 

meningkat dengan penggunaan media video pembelajaran. Menurut  Sugiyono dalam Purba (2023) 

menjelaskan bahwa metode one group pretest posttest dapat memperlihatkan hasil yang lebih akurat dan 

terlihat langsung perbedaannya antara sebelum dan sesduah perlakuan. Metode one group pretest posttest 

dilakukan dengan cara memberikan soal untuk mengukur pengetahuan awal siswa, setelah itu akan diberikan 

perlakuan berupa penggunaan media video pembelajaran dan terakhir akan diberikan posttest.  Tes ini 

dilakukan kepada siswa kelas VB SDN Sindur 02 yang berjumlah 38 siswa diantaranya 24 laki-laki dan 14 

perempuan. Adapun hasil pretest posttest siswa telah dianalisis dan diolah menggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statistik 23 sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas V-B Pada Materi Siklus Air 

Statistc Uji Normalitas 

(Saphiro- Wilk) 

Paired Sample t-Test 

Tes N Mean t Sig. (2-tailed) 

PRETEST 38 52.7763 Sig. = 0,358 
-17.964 0,000 

POSTTEST 38 82.9342 Sig. = 0,104 

 

Berdasarkan tabel di atas, telah dilakukan uji normalitas dengan mengggunakan Saphiro Wilk pada 

kedua data hasil pretest posttest yang menunjukkan bahwa kedua nilai Sig.> 0.05. yang berarti bahwa kedua 

data berdistribusi normal, sehingga dilakukan pengujian menggunakan Paired Sample t-Test dengan Sig. (2-

talled) untuk membuktikan perbedaan antara nilai pretest dan posttest. Uji ini berdasar pada hipotesis 

diantaranya sebagai berikut: 

H0= Tidak terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa kelas V setalah menggunakan media 

video pembelajaran materi siklus air 

H1= Terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa kelas V setalah menggunakan media video 

pembelajaran materi siklus air 

 

Berdasarkan hipotesis tersebut, maka: 

• Jika nilai Sig. (2-talled) < 0,05, maka H0 ditolak an H1 diterima 

• Jika nilai Sig. (2-talled) > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

 

Dapat diamati pada tabel 5,  nilai rata-rata pretest yaitu 52,7763 dan rata-rata posttest adalah 82,9342. 

Nilai Pretest dan posttest ini digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Menurut Susanto 

dalam Falabiba (2019), hasil belajar merupakan kemampuan yang didapatkan siswa setlah mengikuti kegiatan 

belajar yang dapat diamatai dari skor yang diperoleh setelah siswa diberikan tes mengenai materi tertentu. 

Dapat dilihat secara jelas bahwa hasil belajar siswa setelah dilakukan kegiatan belajar dengan penggunaan 

video pembelajaran mendapatkan hasil yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. Terdapat perbedaan rata-

rata yang sangat signifikan dengan selisih rata-rat nilai pretest dan posttest adalah sebesar 17,964. 

Berdasarkan data hasil uji paired sample t-test juga menunjukkan nilai sig.(2-talled) = 0,000 < 0,05; yang 
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menyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.  Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata 

hasil belajar siswa kelas V setelah menggunakan media video pembelajaran materi siklus air. Selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Gabriela (2021) dan Safitri dan Kasriman (2022) bahwa hasil belajar siswa 

dapat meningkat dengan penggunaan media video pembelajaran.  

Keterbatasan dalam penelitian terletak pada variabel yang diteliti hanyalah hasil belajar kognitif saja 

tidak mencakup hasil belajar afektif dan psikomotornya. Selain itu, produk yang dikembangakan berbetuk 

media digital berupa video pembelajaran dua dimensi. 

 

KESIMPULAN 

Hasil akhir dalam penelitian ini yaitu produk media pembelajaran dengan bentuk video. Pengembangan 

ini merujuk pada model pengembangan 4D. Video yang dikembangankan memperoleh kriteria sangat valid 

dari ahli media dan ahli materi serta hasil uji coba kepada sisw amenunjukkan bahwa media video 

pembelajaran siklus air dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Hal ini menunjukkan bahwa media 

video pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan belajar di sekolah dasar terutama di 

kelas v. 

Media video pembelajaran  yang dikembangkan dapat digunakan dalam kegiatan belajar di kelas 

maupun di rumah. Penggunaannya fleksibel karena dapat diakses kapan saja melalui YouTube. Video ini 

dilengkapi dengan animasi diam dan bergerak sehingga dapat menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan. 
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